ISOM serie 6 (Final Round)
10-11 Nopember 2012
Selamat datang di Indonesia Series of Motorsport serie 6 - 2012
Bersama ini kami sampaikan bahan briefing sebagai berikut:

1. Peraturan Lomba yang digunakan adalah Peraturan Balap Mobil 2012 yang dikeluarkan oleh PP IMI, beserta seluruh revisi dan tambahannya, bahan yang disampaikan kepada seluruh Peserta pada briefing dan atau bulletin serta Peraturan Tambahan yang dikeluarkan oleh Sentul Circuit.  Dengan mempunyai KIS, dan mendaftarkan diri, kami berpendapat Peserta/Pembalap sudah membaca & memahami buku Peraturan  Balap Mobil PP IMI 2012. Bahan briefing ISOM 2012 serie 1 s.d 5 mengikat & menjadi acuan Pimpinan Lomba, Pengawas Lomba dan Race Director dalam mengambil  keputusan.  
2. Marilah kita semua bersama-sama menjunjung tinggi sportivitas, menjaga kebersihan dan keselamatan bersama baik di area Pit, Paddock dan track.  Menjaga sportifitas dan etika sebagai Pebalap yang baik.  Pebalap harus bertanggung jawab terhadap manuver yang dilakukannya dan tidak boleh membahayakan Pebalap lainnya, Petugas lapangan dan pihak lainnya.
3. Setelah briefing dengan Pebalap, akan diadakan briefing khusus untuk membahas sosialisasi Kode Etik (ps .30).  Briefing ini dapat diikuti oleh Pebalap, mekanik, Tim Manager dan seluruh simpatisan.
4. Mohon kerjasama dari seluruh Pebalap, RD dan Koordianor untuk kelancaran seluruh kegiatan balap:
a.   Pastikan bahwa lampu indikator tekanan oli berfungsi dengan baik dan mudah terlihat oleh Pebalap.  Hindari oli tumpah dan berceceran di lintasan.

b.   Jika terjadi kerusakan pada kendaraan, segera menepi pada kesempatan pertama.  Segera masuk service road (bila memungkinkan).  Jangan memaksakan kendaraan untuk kembali ke Pit.
c.   Menempatkan kendaraan di grid dengan tepat.  Menyegerakan proses ceremonial (bila ada).
d.   Hati – hati pada waktu melakukan sighting lap.  Jangan langsung full speed.  Amati kondisi track.
e.   Setiap kejadian yang mempengaruh kelancaran jalannya lomba akan diberikan sanksi denda Rp. 500,000.
f.  Diameter lubang towing eye jangan terlalu kecil.
g.  Kecepatan kendaraan pada waktu dilintasan selalu dalam kecepatan normal (jangan terlalu pelan).
5. Pasal 13.9.  Untuk lomba tingkat Kejurnas dan OMR, wakil dari Pebalap dan Pendaftar harus dibuktikan dengan kartu Entrant License yang resmi dikeluarkan oleh PP. IMI.  (Sanksi: Protest tidak dilayani).
6. Pasal 20.5.  Sanksi untuk mengotori track adalah Rp. 500,000.  Ditambah dengan Rp. 100,000 per meter.  Jadi pastikan bahwa kendaraan anda selalu dalam keadaan yang prima untuk balap.
7. Seluruh pelanggaran terhadap Peraturan Lomba, khususnya Ps. 30 perihal Kode Etik dan Pasal 31 Tanda-tanda Bendera akan mendapat Sanksi yang yang lebih tegas.  Apabila pelanggaran telah terjadi disalah satu lomba, maka Pengawas Lomba dapat melarang Pebalap tersebut untuk turut serta berlomba dikelas lainnya (termasuk Kejurnas).
8. Kejurnas Super Production
a. Fuel/bensin wajib menggunakan SHELL Super Extra.  SPBU yang yang dijadikan patokan untuk menentukan Nilai RON adalah SPBU Shell yang berlokasi di Toll Jagorawi arah ke Jakartga.  Nilai RON yang dapat ditolerir adalah max 95.5 (sanksi Diskualifikasi).
b. Ps 16.2.3.  Tehnikal.  Maksimum shock absorber adalah dengan dua type penyetelan (max two way).
c. Bagi Pebalap ISP yang menggunakan camera didalam mobilnya, wajib menyerahkan rekaman (tanpa diedit) selama balap kepada Pengawas Lomba maksimal 60 menit setelah hasil balap diumumkan.  Sanksi denda Rp. 500,000.
d. Diusulkan, grid position untuk 10 peserta tercepat akan ditentukan dengan cara Super Pole.  Apabila mengalami engine problem mohon segera menepi (sanksi mundur 5 grid).
e. Jadwal qtt menjadi 20 menit ditambah dengah Superpole.
9. Supporting Race
a. Grid posisi untuk Super Touring dan supporting race lainnya akan ditentukan berdasarkan waktu tempuh terbaik di QTT
b. Bila diminta oleh Pengawa Lomba, Pebalap OMR yang menggunakan camera didalam mobilnya, wajib menyerahkan rekaman selama balap kepada Pengawas Lomba.  Sanksi denda Rp. 250,000
c. Ps. 19.10. Pebalap supporting race yang tidak mengikuti QTT dapat ikut balap dengan ketentuan:
I. Melaksanakan pemeriksaan kendaraan dengan tepat waktu

II. Mendapat persetujuan dari Steward

III. Membayar penalty Rp. 1 juta

IV. Akan start dari Pit Out.
10. Sosialisasi 2013
a. Seluruh team harus mempunyai Entrant License.  Bagi yang tidak mempunyai EL akan dianggap dan ditulis sebagai Tim Privateer.  Protest yang dilakukan oleh tim manager tidak dilayani.
b. Untuk kelas ISP (kejurnas), diusulkan
· Bahwa jumlah Pebalap yang mengikuti Pole Position menjadi 10 Pebalap.  Harga Shock Absorber max Rp. 25 juta.
· Jumlap lap tetap 18 lap, dengan ketentuan Pebalap harus mengadakan drive thru satu kali (tidak termasuk sanksi, bila ada).  

11. Adapun Jadwal lomba adalah:
Minggu, 11 Nopember 2012   
Hari Balap 
Dani Sarwono
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